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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengelolaan limbah dalam meningkatkan 

keberlanjutan UMKM kerajinan tas Bonis Collection di Desa Pelamunan. UMKM Bonis 

Collection, yang berfokus pada produksi tas dari bahan alami dan daur ulang, menghadapi 

tantangan dalam mengelola limbah produksi agar tidak merusak lingkungan. Studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan wawancara 

mendalam dengan pemilik UMKM dan pekerja, serta observasi langsung di lokasi produksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pengelolaan limbah yang efektif, 

seperti daur ulang sisa bahan dan penggunaan teknologi ramah lingkungan, dapat secara 

signifikan meningkatkan keberlanjutan operasional UMKM. Selain itu, pengelolaan limbah 

yang baik juga berdampak positif terhadap citra perusahaan dan kepuasan pelanggan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan limbah sebagai bagian 

integral dari praktik bisnis berkelanjutan bagi UMKM di sektor kerajinan. 

 

Kata Kunci: pengelolaan limbah, keberlanjutan, UMKM, kerajinan tas, daur ulang, teknologi 

ramah lingkungan. 

 

Abstrack 

This research aims to analyze the role of waste management in improving the sustainability of 

Bonis Collection bag craft UMKM in Pelamunan Village. Bonis Collection UMKM, which 

focus on producing bags from natural and recycled materials, face challenges in managing 

production waste so as not to damage the environment. This study uses a qualitative approach 

with a case study method, involving in-depth interviews with UMKM owners and workers, as 

well as direct observation at production sites. The research results show that implementing 

effective waste management strategies, such as recycling leftover materials and using 

environmentally friendly technology, can significantly increase the operational sustainability 

of UMKM. Apart from that, good waste management also has a positive impact on company 

image and customer satisfaction. The conclusions of this research emphasize the importance 

of waste management as an integral part of sustainable business practices for UMKM in the 

crafts sector. 

 

Keywords: waste management, sustainability, UMKM, bag crafts, recycling, environmentally 

friendly technology. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan UMKM tidak dapat 

dihapuskan ataupun dihindarkan dari 

masyarakat karena keberadaan UMKM 

sangat bermanfaat dalam pendistribusian 

pendapatan masyarakat setempat. 

Kreatifitas yang dimiliki dapat 

mempertahankan dan mengembangkan 

tradisi kebudayaan masyarakat sekitarnya. 

Dalam era industri modern, keberlanjutan 

menjadi salah satu fokus utama bagi 

berbagai sektor ekonomi, termasuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

UMKM memegang peranan penting dalam 

perekonomian nasional, tidak hanya 

sebagai penyedia lapangan kerja tetapi juga 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal. Keberlanjutan UMKM untuk 

mengoptimalkan keberhasilan UMKM 

menghadapi kondisi saat ini dibutuhkan 

beberapa aspek pendukung lainnya 

karakteristik pelaku usahawannya. Ada 

yang menjadi faktor keberlanjutan UMKM 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 

Tim penelitian lebih memperhatikan faktor 

internal dari wirausahawan yaitu passion 

wirausahawan dimana passion merupakan 

prasyarat utama kesuksesan dalam 

menumbuhkan start-up dan mampu 

mempengaruhi hasil yang didapat serta 

keuntungan bagi usahawannya. Salah satu 

menjadi tantangan utama yang dihadapi 

oleh UMKM adalah bagaimana menjaga 

keberlanjutan operasionalnya tanpa 

merusak lingkungan. Pengelolaan limbah 

yang efektif merupakan salah satu strategi 

kunci untuk mencapai tujuan ini.  

Kerajinan sebagai suatu kemampuan 

seseorang untuk menciptakan suatu barang 

yang bernilai tinggi dapat dihasilkan 

melalui keterampilan tangan. Kerajinan 

sebagai jenis kesenian yang menghasilkan 

berbagai barang unik seperti tas, bantal 

duduk ,kunciran rambut, dan gantungan 

kunci lucu. UMKM kerajinan tas pada 

Bonis Collection, yang berlokasi di Desa 

Pelamunan, dikenal sebagai produsen 

kerajinan tas berbahan alami dan daur 

ulang. Seiring dengan meningkatnya 

kesadaran konsumen terhadap isu-isu 

lingkungan, UMKM ini menghadapi 

tuntutan untuk mengadopsi praktik bisnis 

yang lebih ramah lingkungan. Pengelolaan 

limbah yang baik tidak hanya membantu 

mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan 

efisiensi produksi, mengurangi biaya 

operasional, dan memperkuat citra merk di 

mata konsumen. Dengan adanya 

pengolahan limbah dengan cara teknologi 

ramah lingkungan dapat minimalisasi 

limbah yang terbuang sia-sia, tujuannnya 

agar limbah menghasilakan produk 

sampingan yang lebih menguntungkan. 

Teknologi ramah lingkungan untuk 

meningkatkan profitabilitas yang menjadi 

indikator kesusksesan wirausahawan. 

Dengan adanya teknologi ramah 

lingkungan membutuhkan kualitas 

pelayanan maksimal karena berkaitan 

kesempurnaan total atau superioritas 

barang yang dihasilkan sebagai pengrajin. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran pengelolaan limbah 

dalam meningkatkan keberlanjutan 

UMKM Bonis Collection. Dengan 

memahami bagaimana UMKM ini 

mengelola limbah produksinya, diharapkan 

dapat ditemukan praktik-praktik terbaik 

yang dapat diadopsi oleh UMKM lain yang 

bergerak di sektor kerajinan. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengkaji dampak 

pengelolaan limbah terhadap aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari 

keberlanjutan UMKM tersebut. 

Melalui pendekatan kualitatif dan metode 

studi kasus, penelitian ini akan memberikan 

gambaran mendalam mengenai praktik 

pengelolaan limbah di Bonis Collection. 

Wawancara dengan pemilik, serta observasi 

langsung di lapangan, akan digunakan 

untuk mengumpulkan data yang relevan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap literatur 

mengenai pengelolaan limbah dan 

keberlanjutan UMKM, serta memberikan 
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rekomendasi praktis bagi UMKM lain yang 

ingin meningkatkan praktik keberlanjutan 

mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya relevan bagi Bonis Collection dan 

Desa Pelamunan, tetapi juga bagi UMKM 

di berbagai lokasi yang menghadapi 

tantangan serupa dalam mengelola limbah 

dan menjaga keberlanjutan operasional 

mereka. 

  

RUMUSAN MASALAH 

  Bedasarkan pada pelaksanaan umkm 

terdapat berbagai masalah, maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana cara pengelolahan 

limbah menjadi produk yang 

bermanfaat? 

2. Apa saja dampak dari pengelolaan 

limbah terhadap aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan bagi 

keberlanjutan UMKM Bonis 

Collection? 

 

METODE PELAKSANA  

 

 

Gambar 1. Sesi pemateri dari Tim PKM 

Universitas Pamulang 

Penelitian ini dilaksanakan sebagai bagian 

dari program pengabdian kepada 

masyarakat oleh Universitas Pamulang, 

dengan fokus utama pada UMKM Bonis 

Collection di Desa Pelamunan, Kelurahan 

Keramatwatu, Kecamatan Serang, 

Kabupaten Serang, Banten. Pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 

hari Jum’at 17 Mei 2024, untuk 

memastikan partisipasi maksimal dari 

pelaku UMKM, warga sekitar, dan 

masyarakat luas. 

Target atau subjek pengabdian dalam 

penelitian ini meliputi pelaku UMKM di 

Desa Pelamunan, khususnya Bonis 

Collection, serta warga sekitar dan 

masyarakat luas. Pelaku UMKM Bonis 

Collection menjadi target utama karena 

mereka yang langsung terlibat dalam proses 

produksi dan pengelolaan limbah. Warga 

sekitar juga diikutsertakan untuk 

memahami dampak lingkungan dari praktik 

pengelolaan limbah dan untuk 

meningkatkan kesadaran serta partisipasi 

mereka dalam upaya keberlanjutan 

lingkungan. Metode pengabdian kepada 

masyarakat ini yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa Penyuluhan dan 

Wawancara: 

A. Penyuluhan dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah yang baik dan 

dampaknya terhadap keberlanjutan 

lingkungan dan ekonomi. Materi 

penyuluhan mencakup konsep dasar 

pengelolaan limbah, teknik-teknik 

daur ulang, dan manfaat ekonomi 

dari pengelolaan limbah yang 

efektif. Penyuluhan ini disampaikan 

oleh kelompok 12 dari Universitas 

Pamulang, yang terdiri dari 

akademisi dan praktisi yang 

berkompeten di bidang lingkungan 

dan manajemen limbah. 

 

B. Prosedur instrumen dalam 

penelitian ini meliputi 
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pengumpulan data melalui 

wawancara, dan observasi. 

Wawancara dilakukan dengan 

pemilik UMKM dan beberapa 

warga sekitar untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam tentang 

praktik pengelolaan limbah yang 

ada, serta tantangan dan peluang 

yang dihadapi. Observasi dilakukan 

secara langsung di lokasi produksi 

untuk memantau dan mencatat 

praktik pengelolaan limbah yang 

dilakukan oleh Bonis Collection.  

Data yang terkumpul dianalisis secara 

kualitatif untuk mengidentifikasi pola-

pola dan temuan utama mengenai 

efektivitas pengelolaan limbah dalam 

meningkatkan keberlanjutan UMKM 

Bonis Collection. Analisis data 

melibatkan triangulasi untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif 

mengenai peran pengelolaan limbah 

dalam keberlanjutan UMKM dan 

memberikan rekomendasi praktis bagi 

UMKM lain yang ingin mengadopsi 

praktik serupa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 2. Hasil dari pengolahan sisa produksi 

UMKM Bonis Collection merupakan 

sebuah usaha yang memproduksi berbagai 

jenis produk tekstil. Dalam proses 

produksinya, tentunya terdapat sisa-sisa 

kain yang tidak terpakai atau menjadi 

limbah. Berikut adalah beberapa cara untuk 

mengolah limbah kain bekas dari UMKM 

Bonis Collection menjadi produk yang 

bermanfaat: 

1. Tas : 

   - Kain bekas dari UMKM Bonis 

Collection dapat dimanfaatkan 

untuk membuat tas yang 

fashionable dan ramah lingkungan. 

   - Potongan-potongan kain yang 

tersisa dapat dijahit menjadi badan 

tas, sedangkan bagian pegangan, 

resleting, dan aksesoris lainnya 

dapat ditambahkan. 

   - Tas ini dapat dijadikan sebagai 

tas belanja, tas sekolah, atau tas 

serbaguna lainnya yang dapat 

dipasarkan sebagai produk 

sampingan UMKM Bonis 

Collection. 

 

2. Kunciran : 

   - Kain bekas dari UMKM Bonis 

Collection dapat dipotong-potong 

menjadi strip-strip kecil untuk 

dijadikan kunciran rambut yang 

unik dan lucu. 

   - Kombinasi warna-warna kain 

yang tersedia dari sisa produksi 

dapat menciptakan kunciran yang 

menarik. 

   - Kunciran ini dapat dijual sebagai 

produk pelengkap atau aksesoris 

dari UMKM Bonis Collection. 

 

3. Gantungan Kunci : 

   - Sisa kain bekas dari UMKM 

Bonis Collection dapat 

dimanfaatkan untuk membuat 

gantungan kunci yang cantik dan 

dekoratif. 
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   - Potongan-potongan kain dapat 

dijahit dan dikombinasikan 

sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan gantungan kunci 

yang cantik. 

   - gantungan kunci ini dapat 

dipasarkan sebagai produk 

sampingan UMKM Bonis 

Collection. 

Dengan mengolah limbah kain bekas 

menjadi produk yang bermanfaat, UMKM 

Bonis Collection dapat mengurangi jumlah 

limbah yang dihasilkan, sekaligus 

menciptakan produk tambahan yang dapat 

meningkatkan pendapatan usaha. Selain itu, 

proses daur ulang ini juga dapat mendorong 

UMKM Bonis Collection untuk menjadi 

lebih ramah lingkungan. 

Melalui kreatifitas dan inovasi, limbah kain 

bekas dari UMKM Bonis Collection dapat 

diubah menjadi produk yang bernilai 

tambah, seperti tas, kunciran, dan 

gantungan kunci. Hal ini tidak hanya dapat 

mengurangi limbah, tetapi juga 

menciptakan peluang bisnis baru dan 

membangun citra UMKM Bonis Collection 

sebagai usaha yang peduli terhadap 

lingkungan. 

Selain itu, pengelolaan limbah kain sisa 

produksi menjadi kerajinan lain dapat 

memberikan dampak positif secara 

ekonomi bagi UMKM Bonis Collection. 

Pemanfaatan kain sisa ini dapat mengurangi 

biaya pembelian bahan baku baru, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi biaya 

produksi. Selain itu, kreativitas dalam 

mengolah limbah kain menjadi produk 

kerajinan bernilai tambah, seperti tas, 

kunciran, atau aksesoris lainnya, dapat 

menciptakan sumber pendapatan baru bagi 

UMKM. Produk-produk kerajinan 

berbahan dasar limbah kain ini dapat dijual 

dan memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan profitabilitas UMKM. Dengan 

demikian, pengelolaan limbah yang efektif 

dapat mendukung keberlanjutan usaha 

secara ekonomi. 

Dari sisi sosial, pengelolaan limbah kain 

sisa produksi dapat menciptakan lapangan 

kerja baru bagi masyarakat sekitar. Proses 

pengolahan limbah menjadi kerajinan 

bernilai tambah dapat melibatkan tenaga 

kerja lokal, khususnya ibu-ibu rumah 

tangga. Hal ini dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

sekitar, serta memberdayakan potensi 

sumber daya manusia lokal.  

Dari sisi lingkungan, pemanfaatan limbah 

kain sisa produksi menjadi kerajinan dapat 

mengurangi volume limbah yang 

dihasilkan oleh UMKM Bonis Collection. 

Pengolahan limbah secara kreatif dapat 

mencegah kain sisa terbuang percuma dan 

berdampak negatif terhadap lingkungan. 

Selain itu, produk kerajinan berbahan dasar 

limbah kain dapat menjadi alternatif bagi 

konsumen yang mengedepankan gaya 

hidup ramah lingkungan. Hal ini dapat 

meningkatkan citra positif UMKM Bonis 

Collection sebagai produsen yang peduli 

terhadap isu-isu lingkungan. Dengan 

demikian, pengelolaan limbah kain sisa 

produksi dapat memberikan kontribusi 

terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Secara keseluruhan, pengelolaan limbah 

kain sisa produksi menjadi produk baru 

dapat memberikan dampak positif pada 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi 

keberlanjutan UMKM Bonis Collection. 

Hal ini dapat mendukung upaya UMKM 

dalam mencapai tujuan keberlanjutan usaha 

secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN  

Dalam UMKM atau organisasi  saat ini 

perlu membangun kesadaran dan 

menerapkan dalam mengelola limbah 

dengan efektif untuk meningkatkan 

keberlangsungan UMKM dan mengurangi 

pemborosan sehingga dapat meningkatkan 

penggunaan sumber daya alam secara 

optimal.  Dan untuk meningkatkan 

keberlangsungan UMKM perlunya 
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kesadaran para konsumen   untuk dapat 

memahami apa itu pengelolaan limbah 

sehingga dengan adanya  penelitian ini 

pemilik UMKM dan konsumen dapat 

mengelola  limbah dengan baik sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi terhadap 

produksi dan mendaur ulang sisa bahan 

tersebut sehingga dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan 

tidak mencemari lingkungan sehingga 

mengurangi biaya produksi dengan 

memanfaatkan kembali limbah tersebut 

sebagai bahan baku. 
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